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GROWTH AND SURVIVAL OF Tenebrio molitor LARVAE (MEAL
WORM) ON A MIXED FEED OF WHEAT BRAN AND CHAYOTE

Shinta Dwi Pratiwi
08041281924023

SUMMARY

Tenebrio molitor larvae have a high protein content so they can be used as
feed for aves, fish, reptiles to humans. Utilization of these larvae makes breeders
look for the right feed for the growth and survival rate of T. molitor larvae. Intake
of nutrients such as carbohydrates, protein and water greatly affects the growth
rate and survival rate of T. molitor larvae. The mixed feed of wheat bran and
chayote is thought to be able to fulfill the nutrition of T. molitor larvae. This study
aims to determine the effect of a mixed feed of wheat bran and chayote on the
growth and survival of T. molitor larvae, and to determine the good water content
of the mixed feed as a source of water for T. molitor larvae.

This study used a Randomized Completely Design (RCD) with 5 treatments
and 6 repetitions for 20 days. Each treatment will be given wheat bran as much as
2 grams/20 larvae/2 days, and chayote will be given different amounts, namely O;
0.5; 1; 1.5 and 2 grams for 20 larvae/2 days. The learning parameters consisted of
calculating the water content of the mixed feed, growth which consisted of first
the weight and body length of the T. molitor larvae, as well as the proportion of
the decrease in the life of the T. molitor larvae. The data obtained will be tested
with the ANOVA test, and Duncan's multiple range test. This study found that the
mixed feed of wheat bran and chayote had a significant effect on the growth of T.
molitor larvae with an F calculated weight gain of 4.27 and length increase of
11.65 greater than F table 2.76, but had no significant effect on survival rate T.
molitor larvae with F calculated value 0.54 less than F table 2.76. Feed P2 (2 gr
wheat bran + 1 gram chayote) with a water content of 38.70% produced the
highest growth value of T. molitor larvae and increased the percentage of survival
rate. This study has the conclusion that chayote can be used as a source of water
for T. molitor larvae because it can increase the percentage of survival rate.

Keywords: Chayote, Tenebrio molitor larvae (mealworm), water content.
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PERTUMBUHAN DAN KELULUSAN HIDUP LARVA Tenebrio Molitor
(ULAT HONGKONG) PADA PAKAN CAMPURAN DEDAK GANDUM
DAN LABU SIAM

Shinta Dwi Pratiwi
08041281924023

RINGKASAN

Larva Tenebrio molitor memiliki kandungan protein yang tinggi sehingga
dapat dimanfaatkan sebagai pakan aves, ikan, reptil hingga manusia. Pemanfaatan
larva membuat para peternak mencari pakan yang tepat bagi pertumbuhan dan
kelulusan hidup larva T. molitor. Asupan nutrisi seperti karbohidrat, protein
hingga air sangat mempengaruhi tingkat pertumbuhan dan kelulusan hidup larva
T. molitor. Pakan campuran dari dedak gandum dan labu siam diduga mampu
memenuhi nutrisi larva T. molitor. Penelitian bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pakan campuran dedak gandum dan labu siam terhadap pertumbuhan
dan kelulusan hidup larva T. molitor, serta mengetahui kadar air yang efektif pada
pakan campuran sebagai sumber air bagi larva T. molitor.

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5
perlakuan dan 6 ulangan selama 20 hari. Setiap perlakuan akan diberikan dedak
gandum sebanyak 2 gram/20 larva/2 hari, dan labu siam akan diberikan dengan
jumlah yang berbeda yaitu 0; 0,5; 1; 1,5 dan 2 gram untuk 20 larva/2 hari.
Parameter pengamatan terdiri dari perhitungan kadar air pakan campuran,
pertumbuhan yang terdiri dari pertamabahan berat dan panjang tubuh larva T.
molitor, serta persentase kelulusan hidup larva T. molitor. Data yang didapat akan
diuji dengan uji Anova, dan uji lanjut Duncan. Penelitian mendapatkan hasil
bahwa pakan campuran dedak gandum dan labu siam memberikan pengaruh yang
nyata terhadap pertumbuhan larva T. molitor dengan nilai F hitung pertambahan
berat 4,27 dan pertamabahan panjang 11, 65 lebih besar dari F tabel 2,76, namun
tidak berpengaruh nyata terhadap kelulusan hidup larva T. molitor dengan nilai F
Hitung 0,54 lebih kecil dari F tabel 2,76. Pakan P2 (2 gr dedak gandum + 1 gr
labu siam) dengan kadar air 38,70% menghasilkan nilai pertumbuhan larva T.
molitor tertinggi dan dapat meningkatkan persentase kelulusan hidup. Penelitian
ini berkesimpulan bahwa labu siam dapat digunakan sebagai sumber air bagi larva
T. molitor karena mampu meningkatkan persentase kelulusan hidup.

Kata kunci: Kadar air, labu siam, larva Tenebrio molitor (Ulat Hongkong).
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pakan merupakan faktor terpenting dalam pertumbuhan dan perkembangan
serangga. Kualitas pakan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi jumlah
konsumsi total larva. Menurut Chapman (2013), variasi dalam kuantitas dan
kualitas makanan yang diberikan ke serangga dapat mempengaruhi perkembangan
dan pertumbuhan serangga. Jumlah pakan yang tidak optimal atau kandungan
nutrisi yang tidak mencukupi mengakibatkan serangga memiliki berat yang lebih
ringan. Menurut Ambarningrum et al. (2009), jumlah konsumsi total pada larva
mempengaruhi bertambah dan berkurangnya berat larva serangga tersebut.

Ulat Hongkong merupakan sebutan bagi fase larva dari Tenebrio molitor.
Larva T. molitor memiliki kandungan nutrisi yang tinggi. Menurut Ghaly and
Alkoaik (2009), larva T. molitor memiliki kandungan protein berkisar 43,3 hingga
66,8% dan lemak berkisar 17 hingga 42,48%. Asam amino yang diperlukan
manusia juga terkandung didalam larva ini. Menurut Coasta et al. (2020)
Kandungan nutrisi yang tinggi ini membuat larva T. molitor dimanfaatkan sebagai
pakan unggas, ikan, reptil hingga makanan alternatif bagi manusia dimasa depan.
Larva T. molitor ini juga dapat berperan dalam proses penguraian sampah organik
(Azizah et al., 2019; Maha et al., 2021) maupun anorganik (Iding et al., 2020).

Asupan nutrisi dalam pakan larva T. molitor mengambil peran penting

dalam proses pertumbuhan dan kelulusan hidup bagi larva ini. Ribeiro et al.
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(2018), menyatakan bahwa kisaran karbohidrat dalam pakan yang optimal bagi
larva T. molitor berkisar 80-85%. Sedangkan protein berkisar 33-39% dapat
meningkatkan penambahan berat badan dan kelangsungan hidup. Pakan yang
umum digunakan dalam pembiakan larva T. molitor ialah produk sampingan.
Pakan ini dapat berupa dedak padi, sekam padi, ampas tahu, sisa roti, kulit
kentang, dan dedak gandum (Haspari et al., 2018; Kroncke and Benning, 2022)

Dedak gandum menjadi salah satu pakan yang umum digunakan untuk
memelihara larva T. molitor. Menurut Liu et al. (2020), dedak gandum dapat
memenuhi kebutuhan larva T. molitor untuk pertumbuhan dan perkembangannya.
Larva T. molitor juga memiliki palatabilitas yang tinggi pada dedak gandum. Hal
ini dibuktikan oleh hasil penelitian Ramos et al. (2013), pakan yang dipilih sendiri
oleh larva T. molitor sebagian besar terdiri dari dedak gandum. Dedak gandum
juga memiliki mengandung nutrisi yang cukup untuk memenuhi kebutuhan larva
T. molitor. Menurut data nutrisi nasional USDA (2019), dedak gandum memiliki
kandungan karbohidrat sekitar 64,5% dan protein sekitar 15,6%.

Kadar air pada pakan larva T. molitor juga harus diperhatikan. Larva ini
mampu memperoleh air dari makanan yang dicerna maupun udara. Menurut
Ozsoy (2019), metabolisme tubuh larva T. molitor dapat bekerja dengan baik
apabila kebutuhan akan pakan dan air larva terpenuhi. Menurut Ribeiro et al.
(2018), Larva T. molitor yang kekurangan air juga menyebabkan penurunan
jumlah pakan yang tertelan dan nilai makanan yang dicerna menjadi berat tubuh

akan menurun.
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Sumber air bagi larva T. molitor dapat berasal dari sayur maupun buah.
Sebagian besar peneliti menggunakan wortel sebagai sumber air bagi larva T.
molitor (Broekhoven et al., 2015; Liu et al., 2020; Oonincx et al., 2015).
Menurut Oonincx et al. (2015) wortel yang diberikan sebagai sumber air bagi
larva T. molitor dapat meningkatkan tingkat kelangsungan hidup dan
menyingkatkan waktu perkembangan. Belum pernah dilaporkan mengenai
pengaruh labu siam sebagai sumber air terhadap pertumbuhan dan kelulusan
hidup larva T. molitor. Namun penggunaan labu siam sebagai sumber air
pemeliharaan larva T. molitor pernah dilakukan oleh Silva et al. (2016).

Beberapa penelitian juga menyimpulkan bahwa pakan dengan kadar air
terlalu tinggi dapat berdampak negatif bagi pertumbuhan larva T. molitor.
Menurut Azizah et al. (2019), media pakan yang memiliki kadar air terlalu tinggi
dapat meningkatkan tingkat mortalitas larva. Hal ini juga berkaitan dengan
penelitian Maha et al. (2021), yang menyatakan bahwa banyaknya air pada pakan
akan mempengaruhi daya makan larva tersebut. Belum pernah dilaporkan
mengenai tingkat kadar air pada pakan larva T. molitor yang baik bagi

pertumbuhan larva tersebut, sehingga perlu dilakukan penelitian.
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1.2.

Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada

penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh pemberian pakan campuran dedak gandum dan labu
siam terhadap pertumbuhan dan kelulusan hidup larva Tenebrio molitor?

2.  Berapa kadar air pakan campuran dedak gandum dan labu siam yang paling
efektif terhadap pertumbuhan dan kelulusan hidup larva Tenebrio molitor?

1.3. Tujuan
Adapun tujuan yang diadakan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.  Mengetahui pengaruh pemberian pakan campuran dedak gandum dan labu
siam terhadap pertumbuhan dan kelulusan hidup larva Tenebrio molitor.

2. Menghitung kadar air pakan campuran dedak gandum dan labu siam yang
paling efektif terhadap pertumbuhan dan kelulusan hidup larva Tenebrio
molitor.

1.4. Manfaat
Manfaat yang diharapkan dari diadakannya penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.  Memberikan informasi tambahan mengenai pakan alternatif bagi larva
Tenebrio molitor menggunakan campuran dedak gandum dan labu siam.

2.  Sebagai salah satu acuan dalam proses pembudidayaan larva Tenebrio

molitor.
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